










































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Jenis-Jenis Tungguhan Karawitan Bali

Tugas dari tungguhan undir dalam menggarap suatu gending adalah
menggarap atau menyajikan bantang gending.

Dalam penataan tungguhan perangkat gamelan Jegog, tungguhan
undir diletakan pada bagian belakang, karena ukuran tungguhan undir relatif
lebih besar dari pada ukuran tungguhan lainnya. Untuk lebih jelasnya lihat
skema penataan tungguhan perangkat gamelan Jegog khususnya letak
tungguhan undir dibawah ini.

Keterangan

tungguhan undir

240



Jenis-Jenis Tungguhan Karawitan Bali

DAFTAR PUSTAKA

Aryasa BA, | WM. 1976/1977. Perkembangan Seni Karawitan Bali, Proyek
Sasana Budaya Bali, Denpasar.

Aryasa, Drs. | WM. dkk. 1984/1985. Pengetahuan Karawitan Bali, Dep.
Pendidikan dan Kebudayaan, Dircktorat Jenderal Kebudayaan,
Proyek Pengembangan Kesenian Bali. ‘

Bandem, | Made dkk. 1975. Panitithalaning Pegambuhan, Proyek
Pencetakan/Penerbitan Naskah-Naskah Seni Budaya Dan Pembelian
Benda-Benda Seni Budaya.

Rai S. | Wayan 1998.Balinese Gamelan Gong Beri, Prasasti Denpasar.

Rembang, | Nyoman dkk. 1994/1995. Deskripsi Karawitan Gong Luang,
Proyek Pembinaan Kesenian Kanwil Depdikbud Propinsi Bali,
Denpasar.

.1984/1985. Hasil Pendokumentasian Notasi Gending-

Gending Lelambatan Klasik Pegongan Daerah Bali, Departemen

Pendidikan dan Kebudayaan, Direktorat Jenderal Kebudayaan,

Proyek Pengembangan Kesenian Bali.

Sarpa, BA. | Gusti Made. 1976/1977. Tektekan Di Kerambitan, Proyek
Sasana Budaya Bali, Denpasar.

Suka Harjana, 1976. Enam Tahun Pekan Komponis Muda 1979 - 1985
Sebuah Alternatif, Dewan Kesenian Jakarta.

Sukerta, Pande Made.1989. Ensiklopedi Mini Karawitan Bali, Laporan
Penelitian, Sekolah Tinggi Seni Indonesia (STSI Surakarta.

1977. Gamelan Semar Pegulingan Saih Pitu Di
Banjar Pagan Kelod Denpasar. Skripsi Sarjana Muda Karawitan,
Akademi Seni Karawitan Indonesia (ASKI) Surakarta.

241



Jenis-Jenis Tungguhan Karawitan Bali

Tusan | Wayan dkk.1997/1998.Diskripsi Seni Daerah Bali Gamelan
Selonding, Proyek Pembinaan Kesenian Bali, Kanwil Depdikbud
Propinsi Bali, Denpasar

Tim Penyusun. Mengenal Dramatari Arja Di Bali, Proyek Penggalian
/Pembinaan Seni Budaya Klasik (Tradisional) Dan Baru.

Tem Survey Guru-Guru Kokar Bali di Denpasar, Gamelan Selonding

(Brosur Musika- 1972 - No.l), produksi Akademi Seni Karawitan
Indonesia Di Surakarta. ’

242



Jenis-Jenis Tungguhan Karawitan Bali

RIWAYAT HIDUP

S W"‘"‘U Pande Made Sukerta, lahir tahun 1953, di desa
' i Tejakula, Kabupaten Buleleng, Bali. Mulai
tahun 1964 aktif turut dalam sekehe atau per-
kumpulan gong di pura maupun diluar pura di
tempat kelahirannya. Sejak tahun 1970 mem-
perdalam ilmu pada Konservatori Karawitan
(KOKAR) yang sekarang menjadi SMKI di
Denpasar dan turut dalam berbagai pementasan
- karawitan Bali, dengan pengkhususan pada
tungguhan rebab sampai sekarang. Tahun 1973 melanjutkan belajar di
ASKI Surakarta sekarang menjadi STSI Surakarta, lulus Seniman ASKI
Surakarta tahun 1979, kemudian melanjutkan Akta V di Universitas
Negeri Surakarta (UNS). Selama di ASKI Surakarta membangun dan
memimpin kelompok karawitan Bali, disamping itu turut dalam latihan
eksperimen karawitan baru bersama rekan-rekan dan menyusun
komposisi baru antara lain komposisi “Ferry 289”, komposisi “Saik
-~ 289", komposisi “Mana 698”, komposisi “Gelas 11897, komposisi
“Keno”, gending “Asanawali”, komposisi “Laras”, komposisi “Kendang
Jigrak”, komposisi “Karawitan Akbar, dan komposisi “Bon Bali” tahun
1998. Karya-karya tulis yang telah dihasilkan antara lain : Gong
Gebyar, Gending-Gending Gong Gede, Ensiklopedi Mini Karawitan Bali I,
I1, III, Gending-Gending Gong Gede Sebuah Analisis Bentuk, Analisa
Garap Gending-Gending Gong Gede di Desa Tejakula, Kabupaten
Buleleng, Peta Karawitan Bali Di Kabupaten Buleleng tahun 1996, Peta
Karawitan Bali Di Kabupaten Badung tahun 1997, Buku Belajar Rebab
Bali edisi pertama tahun 1998, Karakteristik Gamelan Angklung di Bali
tahun 1998. Menyusun buku Belajar Rebab Bali edisi pertama dan kedua
tahun 1998 dan 1999. Pada tahun 1996 dan 1999 mengadakan kegiatan
pembinaan Gong Kebyar Gaya Buleleng di Kabupaten Buleleng.

243






